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KAJIAN PUSTAKA

A. Supervisi
1. Peran dan Fungsi Supervisi

Supervisi secara etimologis bersal dari bahasa inggris “ to
supervise” atau mengawasi. Beberapa sumber lainnya menyatakan bahwa
supervisi berasal dari dua kata, yaitu : “superior” dan “vision”. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kepala madrasah digambarkan sebagai
seorang “‘expert” dan “superior”, sedangkan guru digambarkan sebagai
orang yang memerlukan kepala madrasah. Supervisi ialah suatu ativitas
pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf madrasah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar
yang lebih baik.*

Kata terminologi, supervisi pembelajaran sering diartikan sebagai
serangkaian usaha bantuan kepada guru. Terutama bantuan yang berwujud
layanan profesional yang dilakukan oleh kepala madrasah dan pengawas
serta supervisor lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar.?
Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin madrasah, yang tertuju
kepada perkembangan kepemimpinan madrasah, yang tertuju kepada
kepada perkembangan guru-guru dan madrasah lainnya didalam mencapai
tujuan-tujuan pendidikan.?

Inspeksi berasal dari istilah bahasa belanda inspectie. Di dalam

bahasa inggris dikenal inspection. Kedua kata tersebut berarti pengawasan,

! B. Suryo Subroto, Administrasi Pendidikan Di Sekolah,(Jakarta : Bina Aksara,
1988), 134.

2 Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, ( Jakarta : Bumi
Aksara , 2012), 8.

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,( Bandung :
Rosdakarya, 2010), 76.



yang terbatas kepada pengertian mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini
guru) menjalankan apa yang telah diinstruksikan oleh atasannya, dan bukan
berusaha membantu guru itu. Pelakunya disebut inspektur. Seringkali
kedatangan inspektur ke madrasah lebih banyak dirasakan oleh guru
sebagai kedatangan seorang petugas yang ingin mencari kesalahan. Dengan
kesan seperti itu, apabila ada seorang inspektur datang, kepala madrasah
maupun guru cenderung merasakan takut karena merasa akan dicari
kesalahannya. Inspektur pendidikan bertugas untuk melakukan pengawasan
terhadap semua kegiatan madrasah, mulai dari keberhasilan madrasah,
masalah, ketatausahaan, masalah kemuridan, keuangan, dan sebaginya
sampai kepada proses belajar mengajar. Pada saat melakukan inspeksi,
kegiatan inspektur ditekankan kepada usaha melihat kelemahan
pelaksanaan madrasah untuk memberikan konduite guru atau kepala
madrasah.’

Di Indonesia dalam dunia pendidikan perkataan supervisi belum
begitu populer. Sejak zaman penjajahan Belanda hingga sekarang orang
lebih mengenal kata “inspeksi” dari pada supervisi. Pengertian “inspeksi”
sebagai warisan pendidikan Belanda dulu, cenderung kepada pengawasan
yang bersifat otokratis, yang berarti “ mencari kesalahan-kesalahan guru
dan kemudian menghukumnya”. Sedangkan supervisi megandung
pengertian yang lebih demokratis. Pelaksanaan supervisi bukan hanya
mengawasi apakah para guru/pegawai menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan intruksi atau ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan, tetapi juga berusaha bersama guru-guru, bagaimana cara-cara
memperbaiki proses belajar mengajar. Kegiatan supervisi digunakan untuk

memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya.

* Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,( Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2014),
231-233.
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Supervisi mendorong guru menjadi lebih berdaya, dan situasi belajar
mengajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru menjadi
lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepala madrasah sebagai
pelaksana supervisi harus mampu membimbing guru-guru secara efisien
yang dapa menanamkan kepercayaan, membimbing penelitian profesional,
usaha kooperatif yang dapat menunjukan kemampuannya mambantu guru
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu mengadakan
studi dan pembinaan profesional dalam rangka peningkatan kualitas
mengajar dan mutu pendidikan.’Jadi, dalam kegiatan supervisi, guru-guru
tidak dianggap sebagai pelaksana pasif, melainkan diperlakukan sebagai
patner bekerja yang memiliki ide-ide, pendapat-pendapat, dan pengalaman-
pengalaman yang perlu didengar dan dihargai serta diikutsertakan di dalam
usaha-usaha perbaikan pendidikan.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 38 Tahun 1992 tentang tenaga
kependidikan Pasal 20 Ayat (3) peraturan tersebut mengatakan bahwa untuk
menjadi pegawai perlu adanya pendidikan khusus.® Ini sudah lebih baik dari
sebelumnya, meskipun isi pendidikan khusus yang dimaksud belum pasti
menunjukan dipenuhinya persyaratan kualitas professional. Tugas seorang
supervisor bukanlah untuk mengadili tetapi untuk membantu, mendorong,
dan memberikan keyakinan kepada guru, bahwa proses belajar mengajar
dapat diperbaiki. Pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap,
dan keterampilan guru harus dibantu secara professional sehingga guru
tersebut dapat berkembang dalam pekerjaannya.

Kegiatan supervisi dilaksanakan melalui berbagai proses pemecahan
masalah pengajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan

efisiensi proses belajar mengajar. Dengan demikian, ciri utama supervisi

> Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah, (Bandung : Alfabeta,2014), 84.
® PP Nomor 38 Tahun 1992, Tentang Tenaga Kependidikan.
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adalah perubahan, dalam pengertian peningkatan kearah efektivitas dan
efisiensi proses belajar mengajar secara terus menerus.” Program-program
supervisi  hendaknya memberikan rangsangan terhadap terjadinya
perubahan dalam kegiatan pengajaran. Perubahan- perubahan ini dapat
dilakukan antara lain melalui berbagai usaha inovasi dalam pengembangan
kurikulum serta kegiatan pendidikan dan pelatihan jabatan untuk guru.
Perubahan merupakan suatu kejadian yang tidak dapat dilakukan, baik
karena tuntutan dari dalam kegiatan proses belajar mengajar itu sendiri,
maupun karena adanya tuntutan lingkungan yang selalu berubah pula. Ada
dua jenis supervisi dilihat dari peranannya dalam perubahan itu, yaitu:

a. Supervisi traktif, artinya supervisi yang hanya berusaha melakukan
perubahan kecil karena menjaga kontinuitas. Supervisi traktif ini
misalnya dapat dilihat dari kegiatan rutin seperti pertemuan rutin
dengan guru-guru untnuk membicarakan kesulitan-kesulitan kecil,
memberikan informasi tentang prosedur standar operasi (PSO)
dalam suatu kegiatan.

b. Supervisi dinamik, yaitu supervisi yang diarahkan untuk mengubah
secara lebih intensif praktek-praktek pengajaran tertentu. Tekanan
dalam perubahan ini diletakkan kepada diskontinuitas, gangguan
terhadap praktek yang ada sekarang untuk diganti dengan yang baru.
Program demikian merupakan program baru yang mempengaruhi

perilaku murid, guru, dan semua personil madrasah.?

"Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,( Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2014),
235-236.

® Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, ( Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2014),
237.
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Fungsi supervisor yang professional menurut Anwar dalam buku

Priansa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Fungsi supervisor yang professional
Fungsi Penjelasan
Menetapkan Menetapkan masalah yang betul-betul
masalah mendesak untuk ditanggulangi, dimana

sebelumnya dilakukan pengumpulan data
tentang masalah tersebut. Pengumpulan
data  dapat dilaksanakan  dengan
menggunakan instrument tertentu seperti
obsevasi, wawancara, kuesioner, dan
sebagainya. Kemudian data tersebut
diolah dan dianalisis, yang kemudian
menghasilkan simpulan yang
sesungguhnya.

Menyelenggarak
an Inspeksi

Sebelum memberikan pelayanan kepada
guru, kepala madrasah terlebih dulu perlu
mengadakan inspeksi sebagai usaha
mensurvei seluruh sistem pendidikan
yang ada. Survei ini berguna untuk
menghimpun data yang actual, bukan
informasi yang kadaluarsa, sehingga
ditemukanmasalah-masalah, kekurangan-
kekurangan baik pada guru maupun
murid, perlengkapan, kurikulum, tujuan
pendidikan, metode pengajaran, dan
perangkat lain sekitar proses
pembelajaran. Hasil inspeksi dan survei
tersebut dapat dijadikan dasar oleh kepala
madrasah untuk memberikan bantuan
professional.

Penilaian Data
dan Informasi

Hasil inspeksi dan survei yang telah
dihimpun diolah sesuai prinsip yang
berlaku dalam penelitian. Dengan cara
ini, dapat ditemukan tekhnik dan
prosedur yang efektif dalam memberi
pertimbangan bantuan mengajar, sampai
pada taraf supervisi dipandang telah
memberi solusi problematika terhadap
pembelajaran yang memuaskan bagi
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guru. Langkah-langkah yang dapat
ditempuh dalam melaksanakan penelitian
kegiatan supervisi adalah:
a. Menemukan masalah yang ada
pada situasi pembelajaran
b. Mencari dan menentukn tekhnik
pemecahan masalah yang
dipandang efektif
c. Menyusun alternatif program
perbaikan
d. Mencoba cara baru dengan
melakukan inovasi pendekatan
pembelajaran
e. Merumuskan dan menentukan
pola perbaikan yang lebih standar
untuk pemakaian yang lebih luas.

Penilaian

Merupakan wusaha untuk mengetahui
segala fakta yang mempengaruhi
kelangsungan persiapan, perencanaan dan
program, penyelenggaraan, dan evaluasi
hasil  pengajaran.  Setelah  kepala
madrasah mengambil kesimpulan tentang
situasi yang sebenarnya terjadi, maka
kepala madrasah harus melaksanakan
penilaian  terhadap situasi tersebut.
Kepala madrasah diharapkan tidak
memfokuskan pada hal-hal yang negatif
saja, tetapi juga hal-hal yang dapat
dinyatakan sebagai kemajuan.

Pelatihan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
penilaian, ditemukan bahwa kemampuan
guru terhadap beberapa aspek yang
berkaitan dengan pengajaran masih
kurang. Untuk itu, kekurangan tersebut
diatasi dengan mengadakan pelatihan
yang dilakukan kepala madrasah sebagai
supervisor sesuai dengan kebutuhan.
Pelatihan  ini  dimaksudkan  untuk
memperkenalkan cara-cara baru sebagai
upaya perbaikan dan atau peningkatan
kualitas pembelajaran. Pelatihan ini juga
dapat sebagai pemecahan atas masalah-
masalah yang dihadapi. Pelatihan ini
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bentuknya dapat berupa on the job
training, lokakarya, seminar, demonstrasi
mengajar, simulasi, observasi, saling
mengunjungi, atau cara lain yang
dipandang efektif.

Pembinaan dan | Kegiatan ini  dimaksudkan  untuk
pengembangan | menstimulasi, mengarahkan, cara
memberi semangat agar guru-guru mau
menerapkan  cara-cara  baru  yang
diperkenalkan sebagai hasil penemuan,
penelitian, termasuk dalam hal ini
membentu  guru-guru  memecahkan
kesulitan dalam menggunakan cara-cara
baru teknik-teknik pengajaran.’

Menurut N.A. Ametembun dalam buku Priansa tentang empat

fungsi utama kepala madrasah sebagai supervisor dalam bidang pendidikan

yaitu sebagai berikut:°

a.

Fungsi penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang situasi
pendidikan (khususnya sasaran-sasaran supervisi pengajaran), maka
diperlukan penelitian terhadap situasi dan kondisi tersebut.
Penelitian di sini dimaksudkan untuk melihat seluruh situasi proses
belajar mengajar guna menemukan masalah-masalah, kekurangan
baik pada guru, murid, perlengkapan, kurikulum, tujuan pengajaran,
metode mengajar maupun perangkat lain di sekitar keadaan proses
belajar mengajar. Penelitian tersebut harus bersumber pada data
yang actual dan bukan pada informasi yang harus telah kadaluarsa.
Fungsi Penilaian

Kegiatan penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi situasi dan kondisi pendidikan serta pengajaran
yang telah diteliti sebelumnya, kemudian dievaluasi untuk melihat
bagaimana tingkat kualitas pendidikan di madrasah itu, apakah
menggembirakan atau memprihatinkan, mengalami kemajuan atau
kemunduran, atau kemandegan. Hanya untuk diingat, dalam etika
pendidikan penilaian itu harus menekankan terlebih dahulu aspek-

® Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan

Kepala Sekolah, (Bandung : Alfabeta,2014), 86-88.

1pid, ..., 88-89.
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aspek positif  (kebaikan-kebaikan dan kemajuan-kemajuan),
kemudian pada aspek-aspek negatif, kekurangan atau kelemahan-
kelemahan.

Fungsi perbaikan

Fungsi setelah diadakannya suatu penilaian terhadap aspek
pengajaran maka memperbaiki aspek-aspek negatif yang timbul dan
melakukan suatu perbaikan-perbaikan. Memperkenalkan cara-cara
baru sebagai upaya perbaikan dan atau peningkatan. Hal ini pun bisa
sebagai pemecahan atas masalah-masalah yang dihadapi pelatihan
ini dapat berupa lokakarya, seminar, demonstrasi mengajar,
simulasi, observasi, saling megunjungi atau cara lain yang
dipandang lebih efektif.

Fungsi peningkatan

Meningkatkan atau mengembangakn aspek-aspek positif agar lebih
baik lagi dan menghilangkan aspek negatif yang ada sehingga aspek
negatif yang ditimbulkan diubah menjadi aspek positif dan aspek
positif dikembangkan lagi sehingga menjadi lebih baik. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk menstimulasi, mengarahkan, memberi semangat
agar guru mau menerapkan cara baru, termasuk dalam hal ini
membantu guru dalam memecahkan kesulitan dalam menggunakan
cara-cara baru tersebut.

2. Tujuan Supervisi Pendidikan

Menurut N.A. Ametembun dalam buku Priansa disebutkan bahwa

tujuan supervisi pendidikan sebagai berikut:**

a.

b.

Membina guru untuk lebih memahami tujuan pendidikan yang
sebenarnya dan peranan madrasah dalam mencapai tujuan.
Memperbesar kesanggupan guru untuk mempersiapkan peserta
didiknya menjadi anggota masyarakat yang efektif.

Membantu guru untuk mengadakan diagnosis secara kritis terhadap
aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan belajar mengajar, serta
menolong mereka dalam merencanakan perbaikan.

Meningkatkan kesadaran terhadap tata kerja yang demokratis dan
komprehensif.

Memperbesar ambisi guru untuk meningkatkan mutu kerjanya
secara maksimal dalam profesinya (keahlian) melindungi guru dan
karyawan pendidikan terhadap tuntutan yang tak wajar kritik-kritik
tak sehat dari masyarakat.

“Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan

Kepala Sekolah, (Bandung : Alfabeta,2014), 85-86.
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Membantu lebih mempopulerkan madrasah kepada masyarakat
untuk menyokong madrasah.

Membantu guru untuk lebih dapat memanfaatkan pengalaman-
pengalamannya sendiri.

. Mengembangkan “spirit de corps” guru-guru Yyaitu ada rasa

kesatuan dan persatuan antar guru.
Membantu guru untuk dapat mengevaluasi aktivitasnya dalam
kontak tujuan perkembangan peserta didik.

Tujuan supervisi pendidikan dittik beratkan kepada bantuan kepada

guru agar menyadari kekurangannya, serta berusaha untuk mengatasinya

sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Sergiovani dalam Supardi*?

1)
2)

3)
4)

Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dan
sekaligus memperbaiki masyarakat;

Untuk membantu kepala madrasah dalama menyesuaikan program
pendidikan secara kontinu;

Bekerja sama dalam mengembangkan proses pembelajaran;
Membina dan mendidik peserta didik dengan baik.

. Jenis Supervisi

Berdasarkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh guru-

guru maupun para karyawan pendidikan, penulis berpendapat bahwa

supervisi didalam dunia pendidikan dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu supervisi umum dan supervisi pengajaran. Di samping kedua jenis

supervisi tersebut kita mengenal pula istilah supervisi kliniks, pengawasan

melekat, dan pengawasan fungsional. Untuk memperjelas pengertian dan

perbedaan jenis-jenis supervisi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Supervisi umum dan supervisi pengajaran
Yang dimaksud dengan supervisi umum di sini adalah supervisi

yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang

' Supardi, Kinerja guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013 ), 81.
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secara tidak langsung berhubungan dengan usaha perbaikan
pengajaran seperti supervisi terhadap kegiatan pengelolaan
bangunan dan perlengkapan madrasah atau kantor-kantor
pendidikan, supervisi pengelolaan keuangan madrasah atau
pendidikan, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan
supervisi pengajaran ialah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang
ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun
material yang kemungkinan terciptanya situasi belajar mengajar

yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan.

. Supervisi Klinis

Supervisi  klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran.
Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih
ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terajdi
didalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung
pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau

kekurangan tersebut.

. Pengawasan melekat dan pengawasan fungsional

Pengawasan melekat merupakan salah satu fungsi semua pimpinan
dari tingkat atas sampai bawah di masing-masing unit kerja di
lingkungan Departemen P dan K. Tujuan pengawasan melekat ialah
untuk mengetahui apaah pimpinan unit kerja dapat menjalankan
fugsi pengawasan dan pengendalian yang melekat padanya dengan
baik sehingga, bila ada penyelewengan, pemborosan, korupsi,
pimpinan unit kerja mengambil tindakan koreksi sendiri mungkin.

Sedangkan yang dimaksud dengan “pengawasan fungsional” adalah
kegiatan-kegiatan pengawasan yag dilakukan oleh oang-orang yang
fungsi jabatannya sebagai pengawas. Tugas-tugas kepengawasan
yang dilakukan oleh para inspektur pembantu sesuai dengan bidang
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dan wilayahnya masing-masing itulah yang disebut pengawas

fungsional ™

4. Tugas Supervisor

Sehubungan dengan fungsi-fungsi supervisi yang telah dibicarakan

dimuka, berikut ini dikemukakan macam-macam tugas supervisi pendidikan

yang real dan lebih terinci sebagai berikut.*

a. Menghadiri  rapat/pertemuan-pertemuan  organisasi-organisasi
profesional.

b. Mendiskusikan tujuan-tujuan dan filsafat pendidikan dengan guru-
guru.

c. Mengadakan rapat-rapat kelompok untuk membicarakan masalah-
masalah umum.

d. Memilih dan menilai buku-buku yang diperlukan bagi murid-murid.

e. Membimbing guru-guru dalam menyusun dan mengembangkan
sumber-sumber atau unit-unit.

f. Memberikan saran-saran atau instruksi tentang bagaimana
melaksanakan suatu unit pengajaran.

g. Mengorganisasi dan bekerja dengan kelompok guru-guru dalam
program revisi kurikulum.

h. Menginterpretasi data tes kepada guru-guru dan membantu mereka
bagimana menggunakan bagi perbaikan pengajaran.

i. Berwawancara dengan orang-orang tua murid tentang hal-hal yang
mengenai pendidikan.

J.  Menyusun tes-tes standar bersama kepala madrasah dan guru-guru.
3B, Suryo Subroto, Administrasi Pendidikan Di Sekolah,(Jakarta : Bina Aksara,

1988), 135.

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,( Bandung :

Rosdakarya, 2010), 86-94.
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k. Merencanakan demonstrasi mengajar, dan sebagainya oleh guru
yang ahli, supervisi sendiri, ahli-ahli lain dalam rangka
memperkenalkan metode baru, alat-alat baru.

5. Prinsip Supervisi

Prinsip-prinsip supervisi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah

terdiri dari:
Tabel 2.2
Prinsip-prinsip Supervisi
No Prinsip Penjelasan

1 Organisasional | Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala
madrasah dapat dilakukan dalam kerangka

struktur madrasah yang melingkupinya.

2 Perbaikan Pengawasan kepala madrasah berusaha
mengetahui kelemahan atau kekurangan
dalam pelaksanaan kegiatan  yang
berlangsung di madrasah, kemudian dicari
solusinya agar  kegiatan  operasional
madrasah dapat berjalan sesuai dengan
standar, sehingga madrasah dapat mencapai

tujuannya yang telah ditetapkan.

3 Komunikasi Pengawasan kepala madrasah dilakukan
untuk membina sistem kerjasama antara
kepala madrasah, guru, dan pegawai lainnya
yang ada di lingkungan madrasah, sehingga
dapat dan mampu berkomunikasi dengan

baik demi kemajuan madrasah.

4 Pencegahan Pengawasan kepala madrasah dilakukan
untuk menghindari adanya kesalahan dalam

mengelola komponen yang ada di madrasah.




5 Pengendalian

Pengawasan kepala madrasah dilakukan
agar semua proses pengelolaan madrasah
berada pada rel yang telah digariskan
sebelumnya. Dalam hal ini, prinsip efisien,
efektif dalam pengelolaan madrasah menjadi

ukuran.

6 | Objektif

Pengawasan kepala madrasah dilakukan
berdasarkan data nyata di lapangan tanpa
menggunakan  penilaian dan tafsiran
subjektif.

7 Kontinuitas

Pengawasan kepala madrasah dilakukan
secara terus menerus baik selama
berlangsung proses pelaksanaan maupun
setelah pelaksanaan kerja.™

Pangaribuan dkk,

utama yang diterapkan oleh kepala madrasah sebagai supervisor adalah*®

a. llmiah
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dalam Priansa menyatakan bahwa prinsip-prinsip

Kegiatan supervisi yang dikembangkan harus disusun secara
sistematis, obyektif, dan menggunakan instrument atau sarana
yang memberikan informasi yang dapat dipercaya dan dapat

menjadi bahan masukan dalam mengadakan evaluasi terhadap

situasi belajar mengajar.

b. Kooperatif

Program supervisi dikembangkan atas dasar kerjasama antar

kepala madrasah dengan orang-orang yang disupervisi, dalam

hal ini guru. Kepala madrasah diharapkan mampu bekerjasama
dengan guru-guru, peserta didik, dan seluruh warga madrasah

> Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah, (Bandung : Alfabeta,2014), 90.

' 1bid, ..., 91
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yang berkepentingan dalam peningkatan kualitas belajar
mengajar.

Konstruktif dan kreatif

Membina guru agar mampu mengambil inisiatif sendiri dalam
menembangkan situasi belajar-mengajar. Guru-guru tidak hanya
menunggu ajakan, himbauan, atau perintah dari kepala madrasah
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar. Supervisor
dalam prinsip ini diharapkan mammpu menggerakkan guru-guru
mengembangkan diri dan profesinya, menggerakkan guru-gruru
untuk berinisiatif mengambil prakarsa-prakarsa dan giat
memperbaiki program pengajaran dan pendidikan secara
konstruktif, menggairahkan peserta didik mengembangkan
kreativitasnya, mengembangkan kepercayaan diri yang tinggi
pada diri peserta didik dan mengurangi timbulnya rasa takut,
memberi semangat pada peserta didik untuk mengembangkan
komunikasi ilmiah yang bebas terarah, memperkenalkan peserta
didik menentukan sendiri sasaran dan evaluasi terhadap dirinya
sendiri, dan menghindari pengawasan yang terlalu ketat (kaku)
dan otoriter. Beri kesempatan kepada guru dan atau peserta didik
memliki motivasi pribadi dan bertanggung jawab terhadap setiap
tindakannya.

. Realistik

Pelaksanaan supervisi pendidikan harus memeprtihitungkan dan
memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh ada di
dalam suatu situasi atau kondisi secara obyektif. Harus dihindari
terjadinya kegiatan yang sifatnya berpura-pura atau program
yang muluk-muluk.

Progresif

Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari ukuran dan
perhatian apakah setiap langkah yang ditempuh memperoleh
kemajuan. Gerak maju yang ditandai dengan semakin lancarnya
kegiatan dilaksanakan, atau semkain matangnya proses dari
setiap unsur yang berperan dalam situasi belajar mengajar adalah
pertanda dipeliharanya supervisi yang progresif.

Inovatif

Program supervisi pendidkan selalu mengikhtiarkan perubahan
dengan penemuan-penemuan baru dalam rangka perbaikan dan
peningkatan mutu pengajaran dan pendidikan. Kepala madrasah
dan guru harus terbuka terhadap perubahan yang terjadi di ilmu
pengetahuan, tekhnologi dan sosial, sehingga dengan demikian
segala gagasan yang menyangkut perubahan pendidikan akan
terwujud dengan baik. Kepala madrasah harus memiliki sikap
inovatif yang tinggi terhadap tugas profesionalnya.
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Dampak prinisp supervisi ada dua yaitu dampak positif dan negatif
yang dikemukakan oleh Ifrafachruroji dalam supardi meliputi®’

1) Supervisi dilaksanakan secara demokratik dan kooperatif,

2) Prinsip supervisi kreatif dan konstruktif,

3) Supervisi harus scientific dan efektif,

4) Supervisi harus dapat memberikan rasa aman kepada guru,

5) Supervisi harus didasarkan pada karyawan yang ada,

6) Supervisi harus memberi kesempatan kepada supervisor dan
guru untuk mengadakan “self-evaluation”.

B. Kepala Madrasah
1. Peran Kepala Madrasah
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 24 Tahun

2018 tentang perubahan atas PMA (Peraturan Menteri Agama) Nomor 58
Tahun 2017 tentang kepala madrasah, bahwa kepala madrasah adalah
pemimpin madrasah yakni satuan pendidikan formal pada kementrian
agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama
islam.'® Kepala madrasah adalah orang yang diberi tugas dan wewenang
khusus untuk memimpin suatu pendidikan formal. Jabatan tertinggi dalam
suatu lembaga pendidikan formal diberikan kepada kepala madrasah
sehingga ia menjadi pemimpin yang membawahi semua unsur personil
yang ada di madrasah tersebut. Kepala madrasah merupakan personil
madrasah yang diberi tanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan
madrasah. la mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkup madrasah
yang dipimpinnya dengan dasar pancasila dan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan ketakwaan tehadap Tuhan Yang Maha Esa.

b. Meningkatkan kecerdasan dan ketetrampilan.

7 Supardi, Kinerja Guru,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013),88.
8 PMA (Peraturan Menteri Agama) Nomor 24 Tahun 2018 tentang perubahan
atas PMA (Peraturan Menteri Agama) Nomor 58 Tahun 2017 tentang kepala madrasah.
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c. Mempertinggi budi pekerti.
d. Memperkuat kepribadian.
e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.*®

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa kepala
madrasah merupakan jabatan tertinggi yang di emban seorang yang
bertanggung jawab atas terwujudnya kegiatan dan terlaksana program
pendidikan. Bahwa lebih lanjut tentang kepala madrasah dimana
keberhasilan madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah juga. Menurut
Wahyu Sumidjo menjelaskan bahwa “Kepala madrasah adalah yang
menemukan titik pusat madrasah.?

Penelitian tentang harapan peranan kepala madrasah sangat penting
bagi guru-guru dan murid-murid. Pada umumnya kepala madrasah memiliki
tanggung jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan
kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi personalia staf, hubungan
masyarakat, administrasi school plant, dan perlengkapan serta organisasi
madrasah. Menurut Purwanto, bahwa seorang kepala madrasah mempunyai
sepuluh macam peranan, yaitu:

a. Sebagai pelaksana (executive)

Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri

terhadap kelompoknya, juga program atau rencana yang telah

ditetapkan.
b. Perencanaan (Planner)

Sebagai kepala madrasah yang baik harus membuat dan menyusun

perencanaan, sehingga segala sesuatu yang akan diperbuatnya bukan

9 Daryanto. H.M, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, cetakan ke 2,
2010), 80.

20 Wahyu Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permaslahan, (Jakarta: Raja Grafindo,2011), 82.
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secara sembarangan, tetapi segala tindakan dipertimbangkan dan

bertujuan.

. Sebagai seorang ahli (Expert)

la harus mempunyai keahlian terutama yang berhubungan dengan
tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya.

. Mengawasi hubungan antara anggota-anggota (controller of internal
relationship).

Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan berusaha
membangun hubungan yang harmonis.

Mewakili kelompok (Group representative)

la harus menyadari, bahwa baik buruk tindakannya di luar
kelompoknya mencerminkan baik buruk kelompok yang
dipimpinnya.

Bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman

la harus membesarkan hati anggota-anggota yang bekerja dan
banyak sumbangan terhadap kelompoknya.

. Bertindak sebagai wasit dan pencegah (Arbitrator and modiator)
Menyelesaikan perselisinan atau menerima pengaduan antara
anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih
atau mementingkan salah satu anggotanya.

. Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya.

Sebagai seorang pencipta/memiliki cita-cita (idiologis).

Bertidak sebagai Ayah (Father Figure).



24

Tindakan pemimpin terhadap anak buah/kelompoknya hendaknya

mencerminkan tindakan seorang ayah terhadap anak buahnya.?*

2. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah

Berdasarkan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 Pasal 15 tentang

tugas dan fungsi kepala madrasah ialah sebagai berikut:??

a.

Beban kerja kepala madrasah seluruhnya untuk melaksanakan tugas
pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi
kepala kepada guru dan tenaga kependidikan.

Beban kerja kepala madrasah bertujuan untuk mengembangkan
madrasah dan meningkatkan mutu madrasah berdasarkan 8
(delapan) standar nasional pendidikan.

Saat terjadi kekurangan guru dalam satuan pendidikan tertentu,
maka kepala madrasah bisa melaksanakan tugas pembelajaran
maupun pembimbingan agar proses pembelajaran maupun
pembimbingan tetap berlangsung dalam satuan pendidikan yang
bersangkutan.

Kepala madrasah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau
pembimbingan, tugas pembelajaran atau pembimbingan tersebut
merupakan tugas tambahan di luar tugas pokoknya.

Beban kerja bagi kepala madrasah yang ditempatkan di SLN selain
melaksanakan beban kerja juga melaksankan promosi kebudayaan

indonesia.

! M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,( Bandung :

Rosdakarya, 2010), 65.

22 permendikbud Nomor 6 Tahun 2018, Tentang Tugas dan Fungsi Kepala

Madrasah.
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E. Mulyasa, dalam bukunya menjadi kepala madrasah professional,
kepala madrasah mempunyai 7 fungsi utama, yaitu:*

a. Kepala madrasah sebagai Educator (pendidik)
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum
madrasah.

b. Kepala madrasah sebagai Manajer
Mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus
dilakukan kepala madrasah adalah melaksankan Kkegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru.

c. Kepala madrasah sebagai Administrator
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk
terciptanya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor
biaya.

d. Kepala madrasah sebagai Supervisor
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung.

e. Kepala madrasah sebagai Leader (pemimpin)
Kepala madrasah sebagai pemimpin akan tercemin sifat-sifat yang
jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan
keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.

» E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT.Rosdakarya,
2007), 98-122.
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f. Kepala madrasah yang Inovator
Kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada
seluruh tenaga kependidikan madrasah, dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif.

g. Kepala madrasah sebagai Motivator
Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki stragtegi yang
tepat untuk memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah

Perilaku kepemimpinan yang ditampilkan dalam proses manajerial
secara konsisten disebut sebagai gaya (style) kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan yang dimaksud sebagai cara berperilaku yang khas dari
seorang pemimpin terhadap para anggota kelompokya. Secara umum,
Menurut Karwati dan Priansa, mengemukakan bahwa ada 3 (tiga) macam
gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan otokratis, demokratis dan laissez
fare.?

a. Kepemimpinan Otokratis adalah gaya kepemimpinan di amna
seorang pemimpin memiliki kendali penuh untuk menentukan
kebijakan dan prosedur, menentukan tujuan yang akan dicapai, dan
megarahkan serta mengawasi semua kegiatan organisasi tanpa
partisipasi dari bawahan.

b. Kepemimpinan Demokratis adalah gaya kepemimpinan ini tidak

menunjukkan hirearki, pemimpin yang membuka kesempatan besar

24 Zuryati, Djailani dan Nasir Usman, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Meingkatkan Kinerja Guru, Junal Administrasi Pendidikan, Vol 3, No.2,( Mei
2015), 41.
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bagi para anggotanya untuk berpartisipasi lebih aktif didalam
mengambil keputusan.

c. Kepemimpinan Laissez Fare adalah gaya seorang pemimpin yang
memberikan kebebasan yang besar kepada setiap orang yang di
pimpinnya, baik dalam melakukan pekerjaan ataupun dalam

pengambilan keputusan.

C. Kinerja Guru
1. Evaluasi Kinerja

Evaluasi merupakan terjemahan bahasa inggris evaluation yang
identik dengan penilaian. Istilah lain evaluasi adalah assessment dan
measurement (pengukuran). Evaluasi dapat diartikan sebagai proses
penetapan pertimbangan nilai berdasarkan pada peristiwa tentang suatu
program atau produk. Mulyasa menyatakan bahwa kinerja adalah “output
drive from procecesses, human or otherwise”. Kinerja merupakan hasil atau
keseluruhan dari suatu proses. Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa bahwa
kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pencapaian
kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja. Jadi evaluasi kinerja adalah suatu
proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau kelompok
atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang telah
ditetapkan lebih dahulu.

Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang
merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia
maka Kinerja sesungguahnya merupakan perilaku manusia dalam

menjalankan perannya dalam organisasi untuk memenuhi standar prilaku
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yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang
diinginkan.?® Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, evaluasi kinerja
guru adalah penilaian dari setiapkegiatan tugas utama guru dalam rangka
pembinaan Kkarir, kepangkatan, dan jabatannya. Handoko, dalam buku
Supardi yang berjudul Kkinerja guru menyatakan bahwa Evaluasi kinerja
bermanfaat dalam mengetahui:

Perbaikan prestasi kerja, adaptasi kompensasi, keputusan

penempatan, kebutuhan latihan dan pengembangan, perencanaan

dan pengembangan karier, penyimpangan proses staffing, ketidak
akuratan informasional, kesalahan desain pekerjaan, kesempatan
kerja yang adil, dan tantangan eksternal.?

Di madrasah, evaluasi kinerja guru sangat bermanfaat untuk menilai
keberhasilan guru dalam melaksanakan  pekerjaannya. Diantaranya
keberhasilan guru dalam merencanakan rancangan pembelajaran, dalam
melakukan pengelolaan pembelajaran, dalam membina hubungan dengan
siswa, dan dalam melakukan penilaian. Evaluasi Kkinerja guru juga
bermanfaat untuk meninjau kemampuan yang ada dan menentukan bentuk
pembinaan yang dibutuhkan guna meningkatkan kinerja yang ada.

Faktor yang Mempengaruhi Evaluasi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga Kkerja,
yaitu:
a. Kemampuan mereka
b. Motivasi
c. Dukungan yang diterima

d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT.Rosdakarya,
2007), 136.
28 Supardi, Kinerja Guru,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),72.
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Hubungan mereka dengan organisasi.?’

Sedangkan Mulyasa,?® terdapat sepuluh faktor yang dapat

meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal yaitu:

o ®

a o

>« oo

Dorongan untuk bekerja

Tanggung jawab terhadap tugas

Minat terhadap tugas

Penghargaan terhadap tugas

Peluang untuk berkembang

Perhatian dari kepala madrasah

Hubungan interpersonal dengan sesama guru
MPMP dan KKG

Kelompok diskusi terbimbing serta

Layanan perpustakaan.

Selanjutnya pendapat lain juga dikemukakan oleh Surya tentang

faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor mendasar yang terkait erat

dengan kinerja professional guru adalah kepuasan kerja yang berkaitan

dengan kesejahteraan guru. Kepuasan ini dilatar belakangi oleh faktor-

faktor sebagai berikut:

a.
b.

C.

Imbalan jasa

Rasa aman

Hubungan antar pribadi
Kondisi lingkungan kerja

Kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan diri.”®

2" Mathlis dan Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Buku ke 2,

2001), 82.

*® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya,2007), 227.

% Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, Bandung :

Pustaka Bani Quraisy, 2004,10.
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3. Kinerja Guru dalam Melaksanakan Proses Belajar Mengajar

Menurut Muji Hariani dan Neong Muhajir terdapat sejumlah kinerja

(performance) guru/staf pengajar dalam melaksanakan proses belajar

mengajar, yang populer di antara model-model tersebut diantaranya adalah

“ model Rob Norris, model Oregon dan model Competence (STAG).

Berikut ini akan dikemukakan secara singkat deskripsi model tersebut.*’

a. Model Rob Norris

Pada model ini ada beberapa komponen kemampuan mengajar yang

perlu dimiliki oleh seorang pengajar/Guru yakni:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kualitas-kualitas personal dan professional
Persiapan pengajaran

Perumusan tujuan pengajaran

Penampilan guru dalam mengajar di kelas
Penampilan siswa dalam belajar, dan

Evaluasi.

b. Model Oregon
Menurut model ini kemampuan mengajar dikelompokkan menajdi

lima bagian yaitu:

1)
2)

3)

4)

Perencanaan dan persiapan mengajar

Kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam
belajar

Kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi hubungan
dengan siswa, supervisor dan guru sejawar, dan

Kemampuan hubungan dengan tanggung jawab professional.

*°Syarifuddin Nurdin, M. Basyaruddin Usman, Guru Professional dan
Implementasi Kurikulum,(Jakarta : Ciputan Press, 2003), 91-108.
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c. Model Standford

Model ini membagi kemampuan mengajar dalam lima komponen,

tiga dari komponen tersebut dapat diobservasi di kelas meliputi

komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan komponen
evaluasi.

Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, diarahkan pada aspek-
aspek yang termasuk pada kompetensi profesional yang ditampilkan oleh “
pengajar” dalam KBM antara lain : menggunakan metode, media dan bahan
pengajaran, mendorong dan menggaalakan Kketerlibatan siswa dalam
pengajaran, dan melaksanakan evaluasi pengajaran siswa dalam proses
belajar mengajar.

a. Menggunakan metode pembelajaran

Penggunaan suatu metode mengajar yang efektif harus berdasarkan

tujuan khusus yang hendak dicapai. Demikian pula kesesuaiannya

dengan bahan pelajaran. Antara tujuan, bahan dan metode dituntut
adanya keserasian.
b. Menggunakan alat pengajaran

Alat pengajaran adalah segala alat yang dapat menunjang

keefektifan dan efesiensi pengajaran. Alat pengajaran sering pula

diartikan oleh sebagian orang dengan istilah sarana atau sarana

Pengajaran. Alat pengajaran ini dapat mempengaruhi tingkah laku

siswa sebab alat pengajaran tersebut juga termasuk bagian dari

sumber pengajaran.
c. Menggunakan media pembelajaran

Fungsi media dalam proses belajar mengajar tidak hanya sebagai

alat yang digunakan olen guru, tetapi juga mampu

mengkomunikasikan pesan kepada peserta didik. Pada dasarnya
fungsi media adalah menumbuhkan motivasi peserta didik, dapat

mengingat pelajaran dengan mudah, peserta menjadi aktif dalam
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merespon, memberi umpan balik dengan cepat, mendorong peserta
didik untuk melaksanakan kegiatan praktek dengan tepat.

Bahan pembelajaran

Bahan atau materi pelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan
Taksonomi Bloom c¢s mengenai tujuan pendidikan yakni ranah
(domain) kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif

a) Pengetahuan, merupakan kemampuan untuk mengingat materi
pelajaran yang sudah dipelajari dari fakta-fakta. Aspek ini
merupakan hasil belajar yang paling rendah.

b) Pemahaman, kemampuan untuk menterjemahkan,
menginterprestasi, dan menghubungkan diantara fakta atau
konsep. Tingkat pemahaman ini meliputi tiga unsur, yakni:
penterjemah, penafsiran, dan ekstrapolasi.

c) Penerapan, adalah kemampuan untuk menseleksi atau memilih
suatu konsep, hukum, dalil aturan secara tepat untuk
diterapkan dalam suatu bidang.

d) Analisis, kemampuan untuk menguraikan ke dalam unsur-
unsur atau bagian-bagian, sehingga jelas hirarkinya dan
susunannya. Analisis ini terdiri atas tiga unsur yakni: analisis
mengenai unsur, analisis mengenai hubungan, dan analisis
mengenai prinsip organisasi.

e) Sintesis, kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur ke dalam
bentuk keseluruhan. Sintesis digolongkan menjadi tiga unsur,
yakni: memproduksi suatu komunikasi yang unik dan khas,
memproduksi suatu rencana, dan pembentukan seperangkat

hubungan abstrak.
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f) Evaluasi, kemampuan untuk memeberikan keputusan tentang
nilai berdasarkan suatu dalil ataupun hukum. Evaluasi terdiri
atas dua unsur, yakni: pertimbangan dalam suatu kebenaran
intern yang dapat diterima, pertimbangan dalam rangka
kriteria eksteren.

2) Ranah Afektif

Ranah Afektif yang dikembangkan oleh Krathwohl, Bloom, dan

Masia yang dikutip oleh S. Nasution, garis besarnya sebagai

berikut:

a) Menerima menaruh perhatian, ada kepekaan terhadap adanya
kondisi, gejala, keadaan, atau masalah tertentu, dalam bentuk
kesadaran, kerelaan untuk menerimanya, dan mengarahlan
perhatian.

b) Merespons, memberi reaksi terhadap suatu gejala secara
terbuka, melakukan sesuatu sebagai respons terhadap gejala
itu, dengan cara: merespon secara diam-diam, bersedia
merespons, dan merasa kepuasan dalam merespons.

c) Menghargai, membebri penilaian atau kepercayaan kepada
suatu gejala yang cukup konsisten.

d) Organisasi, mengembangkan nilai-nilai sebagai sistem,
termasuk hubungan antar nilai-nilai dan tingkat prioritas
nailai-nilai itu.

e) Karakteristik suatu nilai atau perangkat nilai-nilai.

3) Ranah Psikomotor

Salah satu tujuan penting ialah membantu siswa agar sanggup

memecahkan masalah taraf tinggi, maka keterampilan berfikir

harus dijadikan inti pokok kurikulum.

4. Kinerja dalam Persfektif Islam
Islam memerintahkan manusia untuk senantiasa bekerja sebagai hak

dan kewajiban individu, islam juga mengajarkan kepada manusia untuk
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bekerja sama secara optimal dengan mengerahkan seluruh kemampuan,
keterampilan, potensi serta pengalaman vyang dimilikinya untuk
mewujudkan kinerja yang baik dan menjadi manusia yang bermanfaat.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. At- Taubah Ayat 105

Ly 28 salgtlly il ale ) (a0 (5t 15 A0 aflae i sl shadt g8y
() +2) 3kess

Artinya : Dan katakanlah ,” Bekerjalah kamu, maka Allah akan

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang

mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan- Nya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(At-Taubah:105).

Sesuai firman Allah SWT diatas, bahwa bekerja itu merupakan
sesuatu yang mulia dan menjadi kewajiban bagi setiap manusia, sehingga
diharapkan tercapai peningkatan kerja. Begitu juga dengan tugas guru, guru
harus melakukan proses pembelajaran dengan baik, sehingga akan tercapai

tujuan yang diharapkan dan meningkatkan kinerja guru.

. Tugas Guru

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yag melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan
formal. Tetapi bisa juga dimasjid/mushola, di rumah, dan sebagainya.
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 14 Tahun
2005 Bab 2 Pasal 6 Tentang Guru dan Dosen,* bahwa guru bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

*! Latief Awaludin, Ummul Mukmin Al-Qur’an dan Terjemahan untuk
Wanita,(Jakarta Selatan:WAL1,2010), 203.
%2 UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
a. Persyaratan guru
1) Takwa kepada Allah SWT
2) Berilmu
3) Sehat jasmani
4) Berkelakuan baik.*
b. Tanggung jawab guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang
diharapkan pada diri setiap anak didik. Menjadi tanggung jawab
guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada anak didik agar
tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang
yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru
berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru contohkan
melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan
tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah
laku dan perbuatan.
c. Tugas guru
Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok
aristektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama,
nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila
yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan

membangun bangsa dan Negara.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta 2010), 31-36.
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6.

Indikator Kinerja Guru

a. Perencaan guru dalam program kegiatan pembelajaran

Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap
yang akan berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan
ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat dari cara atau
proses penyusunan program kegiaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan metode
dan strategi pembelajaran. Semua itu merupakan tugas dan tanggung
jawab guru yang dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru
secara optimal.

1) Pengelolaan kelas

2) Penggunaan media dan sumber belajar

3) Penggunaan metode pembelajaran
Evaluasi atau penilaian pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan

juga proses pembelajaran yang telah dilakukan.®

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Farihatunni’mah Septiani 2018

dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Di SMP Muhamadiyah 2 Wonosobo Kecamatan Wonosobo Kabupaten

Tanggamus, mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Tarbiyah dan

% Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
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Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Supervisi yang dilakukan
kepala sekolah yaitu dengan cara datang setiap hari ke sekolah kecuali hari
libur. Supervisi merupakan kegiatan penting yang dilakukan kepala
sekolah, karena untuk mengetahui sejaun mana keberhasilan Kinerja guru
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.
. Kerangka Berfikir

Business Research mengemukakan bahwa, kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai maslah yang penting.
Kepala madrasah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam
melaksanakan kepemimpinannya seperti: mengadakan kunjungan kelas,
mengadakan kunjungan observasi, membimbing guru-guru tentang cara-
cara mempelajari pribadi siswa atau mengatasi problem yang dialami siswa,
membimbing guru-guru dalam hal berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum madrasah, mengadakan pertemuan dan rapat, mengadakan
penataran-penataran, sangat jelas bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam kepemimpinan kepala madrasah akan sangat berpengaruh dalam
meningkatkan gairah kerja atau kinerja para guru-gurunya, sehingga mereka
semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh

tanggung jawab, disiplin dan pengabdian tinggi.



